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Pengantar 

Salah satu hal yang amat berpengaruh dalam 
menentukan makna atau maksud dari kalimat adalah 
masalah konteks. Dengan mengetahui konteksnya, 
kita jadi bisa memahami maksud dan arah dari suatu 
pembicaraan. Sebaliknya, bila pengetahuan tentang 
konteks suatu kata atau kalimat ini tidak kita ketahui, 
maka boleh jadi akan ada banyak pemahaman yang 
berbeda-beda. 

Dalam kajian ilmu Al-Quran, konteks yang 
dimaksud tidak lain adalah siyaq Al-Quran. Ini adalah 
salah satu cabang dari ilmu-ilmu Al-Quran amat 
sangat penting untuk dipelajari, dimana para ulama 
mufassirin tidak pernah berlepas dari konteks ketika 
memberikan penafsiran atas kalam suci dari Allah 
SWT. 

Rasulullah SAW juga dalam banyak penjelasan 
terhadap ayat Al-Quran, seringkali menggunakan 
konteks atau siyaq, sehingga para shahabat dan 
orang-orang yang membaca Al-Quran dimudahkan 
dalam memahami makna dan isi kandungan ayat 
yang tidak diketahui sebelumnya. 

Ada begitu banyak sabda Rasulullah SAW yang 
sulit dipahami, kalau kita tidak mengetahui 
konteksnya. Sebutlah misalnya ketika beliau 
bersabda : 
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Air itu dari air 

Sulit sekali bagi kita untuk memahami apa yang 
dimaksud dengan tiga kata pendek dan singkat itu. 
Air dari air. Tetapi kalau kita memahami konteksnya, 
yaitu ketika beliau SAW bicara tentang kewajiban 
mandi janabah yang disebabkan oleh keluarnya air 
mani, maka barulah kita memahami maksud 
ungkapan air dari air. 

Air yang pertama maksudnya adalah air untuk 
mandi, sedangkan air yang kedua maksudnya adalah 
air mani. Maksudnya bahwa kewajiban mandi 
janabah itu disebabkan oleh keluarnya air mani. 

Latar Belakang 

Yang melatar-belakangi penulisan buku kecil ini 
adalah betapa luasnya ilmu Al-Quran yang masih 
belum digali dan dijabarkan secara utuh. Salah 
satunya adalah masalah bagaimana memahami ayat- 
ayat Al-Quran lewat konteks atau siyaqnya. 

Penjelasan yang lebih rinci dibutuh khususnya 
tentang masalah siyaq ini agar memberikan metode 
yang mudah dalam memahami ayat-ayat Al-Quran. 

Perumusan Masalah 

Masalah terkait dengan pembahasan siyaq ini 
tentu ada banyak sekali dan teramat luas, tidak bisa 
semua tertampung disini. Oleh karena itu Penulis 
merumuskan masalah yang akan dibahas pada 
beberapa poin saja, antara lain : 

a. Apa yang dimaksud dengan istilah siyaq dan 
hubungannya dengan ilmu munasabah. 
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b. Urgensi atau betapa pentingnya kajian tentang 
siyaq dalam memahami tafsir ayat-ayat Al- 
Quran. 

c. Pembagian siyaq ke dalam beberapa jenisnya 

d. Contoh penggunaan siyaq dalam mentarjih 
pendapat yang berbeda dalam asbabun nuzul, 
makki dan madani, serta waqaf dan ibtida 1 . 

Manfaat 

Setiap karya ilmiyah seharusnya memberikan 
manfaat yang jelas serta menjadi salah satu sarna 
menambah khazanah keilmuan. 

Khusus untuk pembahasan siyaq pada buku ini, 
beberapa manfaat yang diharapkan dari kajian ini 
antara lain : 

a. Mengetahui pengertian siyaq baik secara bahasa 
maupun istilah, dan pembatasan siyaq serta 
hubungannya dengan ilmu munsabah ayat. 

b. Mengetahui tingkat urgensi dan manfaat 
memahami ayat lewat konteks atau siyaq, dan 
mendekatkan kepada penjelasan yang mudah. 

c. Mengenal adanya bermacam pembagian siyaq Al- 
Quran dengan sekian banyak jenisnya 

d. Mengetahui beberapa contoh implementatif 
bagaimana penggunaan siyaq dalam mentarjih 
pendapat yang berbeda dalam asbabun nuzul, 
makki dan madani, serta waqaf dan ibtida 1 . 
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Bab 1: Pengertian Siyaq 


Sebelum masuk ke pembahasan lebih jauh, kata 
'siyaq' (ju-) ini harus kita pahami terlebih dahulu, baik 
secara bahasa maupun secara istilah, khususnya di 
dalam disiplin ilmu-ilmu Al-Quran. 

A. Pengertian Secara Bahasa 

Makna kata siyaq secara bahasa bisa kita dapati di 
beberapa kamus Arab yang utama, di antaranya 
adalah kamus An-Nihayah f i G hari b Al-Hadits wa Al- 
Atsar, Mu'jam Maqayis Al-Lughah, Lisan Al-Arab, Ash- 
Shihah, Tahdzib Al-Lughah dan lainnya. 

1. An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar 

Ibnul Atsir (w. 606 H) rahimahullah di dalam 
kitabnya An-Nihayah f i Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, 

menyebutkan bahwa secara bahasa kata siyaq (jy-) 
sebenarnya berasal dari siwaq (jij-), lalu huruf waw 
(j) berubah menjadi huruf ya'(^), lantaran berat saat 
diucapkan ( Tsiqol dalam istilah Ilmu Shorof), karena 
huruf sin (<_>-) berharakat kasrah (-). Dan keduanya 
adalah bentuk mashdar dari saqa - yasuqu 

2. Mu'jam Maqayis Al-Lughah 

Ibnu Faris i_y i 2 jli (w. 395 H) rahimahullah di dalam 
kamus Mu'jam Maqayis Al-Lughah menyebutkan 
bahwa huruf sin(ok), waw (j) dan qaf (j) merupakan 


1 Ibnul Atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, jilid 

2 hal. 424 
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asal yang satu bermakna hadwusy-syai'i j^) 
menggiring sesuatu. Dikatakan dalam sebuah 
ungkapan : 

(jl^l ^Jl 

Aku memberikan kepada istriku maharnya 

Dan kata suug (ayu) yang berarti pasar juga 
bersumber dari kata ini, karena semua barang 
ditempatkan disana i jl^u). Dan kata saag 

(j'-) yang bermakna betis juga bersumber dari kata 
ini, karena manusia bertumpu kepadanya (Jy 

3. Lisan Al-Arab 

Ibnu Manzhur (w. 711 H) rahimahullah di 

dalam kamus Lisan Al-Arab menyebutkan ungkapan 
ketika orang Arab berkata : 

Lb I j 1L—uj I ^■ 2 3 4 ' u “L 9 L—uj I 


Unta-unta itu berjalan berurutan dan berdesak- 
desakkan , ketika berjalan saling beriringan. 3 

4. Ash-Shihah 

Al-Jauhari (w. 400) rahimahullah dalam kamus 
Ash-Shihah menyebutkan sebuah ungkapan dalam 
bahasa Arab : 4 

c> r*- (3Lx (jo J j 


2 Ibnu Faris, Mu'jam Maqayis Al-Lughah, Jilid 3 hal. 117 

3 Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab , jilid 7 hal. 304-305 

4 Al-Jauhari, Ash-Shihah , jilid 4 hal. 1499-1500 
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yi 

Fulcmah melahirkan tiga anak laki-laki berturu- 
turut, maksudnya melahirkan laki-laki terus 
menerus tanpa diselingi anak perempuan. 

Dan makna lain dari siyaq adalah pencabutan ruh, 
sebagaimana beliau melanjutkan : 

(j\ cujI j :JUj , ^jjJl 


Siyag artinya pencabutan ruh. Dikatakan, "Aku 
melihat seseorang sedang sakarotul maut , 
maksudnya sedang dicabut nyawanya saat 
kematian. 

5. Tahzib Al-Lughah 

Al-Azhari (w. 370 H) menyebutkan di dalam kitab 
Tahzib Al-Lughah tentang makna kata siyaq ini 
dengan mengutip ungkapan orang Arab : 

ct-oo bo 131 Lujj b^o 

Unta-unta itu berjalan beriringan, yaitu ketika 
beriringan / 

6. Asas Al-Balaghah 

Az-Zamakhsyari (w. 538 H) dalam kitab Asas Al- 
Balaghah memberikan beberapa contoh 
penggunakan kata siyaq dalam beberapa ungkapan, 


5 Al-Azhari, Tahzib Al-Lughah, jilid 9 hal. 234 

daftar isi 




Hlm 13 dari 55 


antara lain : 6 

OoDj>J! jL>ooJl 

Termasuk majaz : ... Dia menyebut perkataan 
dengan seindah-indah sebutan. 

diJIj 

Perkataan disebutkan kepadamu 

J j 4 ^Luj^3 

Perkataan ini disebutkan (dimaksudkan) kepada 
hal ini 

Aku datang membawa perkataan dengan 
sebutannya 

7. Mu'jam Al-Wasith 

Sedangkan di kamus Al-Mu'jam Al-Wasith 
disebutkan tentang makna kata siyag ini sebagai 
berikut: 7 

aJlc cS^JI 4jobo ! ^ t3L^ 

Siyagul kalam : adalah urutan dan uslub (metode 
) yang digunakan. 

Dari beberapa kamus Arab di atas, secara umum 
dapat ditarik kesimpulan bahwa makna bahasa dari 


6 Az-Zamakhsyari, Asas Al-Balaghah, hal. 314 

7 Majma' Lughah Al-Arabiyah bi Jumhuriyah Mishr Al-Arabiyah, 

Al-Mu'jam Al-Wasith, hal. 330 
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kata siyaq ini antara lain : at-tatabu' at- 

tawali(j'j&), al-jam'u(^), al-ittishal (jc^vi) dan ot- 
tasalsul[j^x). 

B. Pengertian Secara Istilah 

Untuk lebih mendekatkan pemahaman kita atas 
istilah siyaq ini, maka mutlak harus dijelaskan 
terlebih dahulu apa pengertiannya khususnya dari 
sisi istilah. Kemudian pengertiannya menurut para 
ulama syariah secara umum. Dan yang paling penting 
adalah pengertiannya menurut para ulama khusus 
dalam bidang ilmu Al-Quran. 

Namun yang menjadi masalah, ternyata kita tidak 
mendapatkan batasan atas pengertian siyaq ini dari 
para ulama klasik. Bukan berarti mereka tidak 
menuliskannya, melainkan karena -boleh jadi- 
dianggap bahwa semua orang sudah tahu 
pengertiannya, sehingga tidak perlu lagi ditulis 
secara eksplisit. Mereka hanya menuliskan 
pentingnya memahami siyaq dengan memberikan 
beberapa contoh dalam penerapannya. 

Maka kita hanya akan mendapatkan pengertian 
siyaq dari para peneliti di masa sekarang ini, ketika 
mereka menulis risalah magister atau doktoral. 

Berikut ini beberapa pengertian siyaq yang penulis 
kutip dari beberapa tulisan karya ilmiyah di masa 
sekarang. 

1. Abdul Hakim Al-Qasim 

Abdul Hakim Al-Qasim, penulis risalah Dalalatus- 
siyaqAI-Qurani wa Atsaruha fi At-Tafsir menyebutkan 
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beberapa tentang pengertian terkait dengan siyoq, 
Dalalah as-Siyaq dan Dalalah as-Siyaq f i at-tafsir 
sebagai berikut: 8 


a. Pengertian Siyaq 




Berurutannya kata-kata, serta beriringan. 

b. Pengertian Dalalah as-Siyaq 


L 03 4i_x_9 Lo ^.^9 


Memahami nash dengan memperhatikan apa 
yang sebelum dan sesudahnya. 

c. Pengertian Dalalah as-Siyaq fi at-tafsir 

LJI Loj 4j^ I 4Juoj>J I 31 JiidJ I (j Lo 


4J I (_j;J 1 (3_>-^U I3 

Penjelasan lafadz atau frasa dalam suatu ayat 
dengan tidak keluar dari konteks ayat sebelum dan 
sesudahnya kecuali ada dalil yang shahih yang 
harus diterima (yang menunjukan tidak ada 
kaitannya). 

2. Dr. Al-Mutsanna Abdul Fattah Mahmud 

tilL ui ^jLo 

d)3^ ^3^2J2^aJl jlo ^ j I l^blf- 


Abdul Hakim Al-Qasim, Dalalatus-siyaq AI-Quroni wa 
Atsoruha fi At-Tofsir, hal. 62 
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(J lyaijJ I 31 I 

Saling keterkaitan dan keterhubungan makna 
antara susunan kosakata Al Quran untuk 
mencapai tujuan tematisnya dalam menjelaskan 
maksud ayat agar tidak parsial dan terpotong. 9 

3. Ahmad Lafi Falah Al-Muthiri 

loj l^-L-9 U iLoljjiJ I 4 Jlo^>J I j I I j Lo 

Penjelasan kata atau kalimat dari sebuah ayat 
tanpa keluar dari konteks ayat sebelum dan 
sesudahnya. 10 

4. Said bin Muhammad Asy-Syahrani 

jj| AdcMjl lo 

JL>- ^1 ,4j jl O^ 0 i^ 

(Jjj 4 J J!^ 

Faktor internal maupun eksternal yg dicakup oleh 
sebuah teksyg berpengaruh terhadap maksudnya, 
baik berupa ayat sebelum dan sesudahnya, kondisi 
penyampai dan penerimanya, tujuan 


9 Dr. Al-Mutsanna Abdul Fattah Mahmud, Nazhariyatu As- 
Siyaq, hal. 15 

10 Ahmad Lafi Falah Al-Muthiri, Dalalatus-siyaq Al-Qurani fi 
Tafsir Adhwaul-bayan li Asy-Syinqithi, hal. 14 
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penyampaiannya, serta suasana saat teks itu 

disampaikan. 11 

C. Hubungan Antara Siyaq dengan Munasabah 

Dalam praktenya ada kemiripan antara kajian 
siyaq Qurani dengan munasabah ayat dan surat. Dan 
sebenarnya kemiripan satu dengan yang lain sangat 
erat, sehingga sekilas kita akan kesulitan untuk 
membedakannya. Banyak juga orang yang berbalik- 
balik ketika memberi contoh antara siyaq dan 
munasabah. 

Namun sebenarnya keduanya memamng 
berbeda. Oleh karena itu pula para ulama memang 
membedakan kajian tentang siyaq dan munasabah, 
sehingga tetap ada perbedaan keduanya. 

Dan diantara penjelasan yang mudah untuk 
menggambarkan perbedaan itu bahwa kajian 
tentang munasabah merupakan bagian dari kaijan 
besar tentang siyaq. Oleh karena itu wajar kalau 
terkadang contoh-contoh yang digunakan ketika 
menjelaskan munsabah dan siyaq seringkali 
bertumpang tindih. 

Untuk menjelaskan bahwa dalam kajian siyaq 
Ourani ini ada munsabah, bisa kita lihat firman Allah 
SWT berikut ini : 

J^p\ <6^2% oljJ&sJl IjLli- 


11 Said bin Muhammad Asy-Syahrani, As-Siyaq Al-Clurani wa 
Atsuruhu fi Tafsir Al-Madrusuh AI-'Aqliyah Al-Haditsah, hal. 
22 
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Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 
shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu'. (QS. Al-Baqarah : 238) 

Yang menjadi masalah disini adalah ayat ini seolah- 
olah muncul begitu saja di tengah pembicaraan 
tentang masalah talak dan masalah konflik rumah 
tangga. Pada ayat sebelum dan sesudahnya, ayat- 
ayat itu berbicara tentang talak dan rumah tangga 
dengan segala konflik internalnya, lalu tiba-tiba 
seperti disisipkan begitu saja ayat tentang shalat. 

Maka muncul pertanyaan menggelitik, apa 
munasabah di balik kemunuculan tiba-tiba ayat 
tentang shalat ini atau apa hikmahnya? 

Di antara kemungkinannya adalah agar tidak 
terlalu sibuk dengan urusan talak dan konflik rumah 
tangga, lalu diingatkan untuk kembali kepada Allah 
SWT lewat shalat yang menguatkan hubungan 
langsung kepada Allah. 

Dalam hal ini Al-Baidhawi di dalam Anwarut Taznil 
menuliskan sebagai berikut: 

Ml! ^jbj^b oLtf-Uhj (j Igj JjJ 

Kemungkinan masalah itu untuk menurunkan 
tekanan masalah hukum anak dan istri j agar tidak 
lalai dan disibukkan hanya dengan urusan 
tersebut. 12 


12 Al-Baidhawi, Anwarut Taznil, jilid 1 hal 128 
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Pendek kata ayat 238 ini tidak muncul tiba-tiba 
begitu saja tanpa alasan. Pastilah ada berkaitan 
dengan ayat sebelumnya. 

Dan pada saat yang sama ayat 238 ini berbicara 
dalam konteks mengingatkan agar kita tidak lalai 
terlalu disibukkan dengan hal-hal duniawi, tapi harus 
selalu ingat kepada Allah SWT melalui media yang 
paling efektif yaitu shalat lima waktu. 
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Bab 2: Urgensi Kajian Siyaq 


Dalalatu as-Siyaq sangat penting saat menafsirkan 
Al-Quran, karena jika diabaikan ,maka tidak menutup 
kemungkinan seorang mufassir akan membuat 
kekeliruan dalam menafsirkan Al-Quran. 

Terkait dengan urgensi Dalalah as-Siyaq (ju-iiwj), 
setidaknya terlihat jelas dalam beberapa kenyataan, 
antara lain : 

A. Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran 

Penggunaan dalalah as-Siyaq (jM' adalah 
wujud nyata dari meotode menafsirkan Al-Quran 
dengan Al-Quran juga. Dan metode ini umumnya 
dikatakan oleh para ulama sebagai metode yang 
paling baik dalam menafsirkan Al-Quran. 

1. Ibnu Taimiyah 

Ibnu Taimiyah (w. 728 H) adalah salah satu ulama 
yang mendukung penafsiran Al-Quran dengan Al- 
Quran, dimana dia berfatwa : 

Li jhpiJIj Ob-oJi jl dUo (j (jjjlaJI jl 

lo^ j3-I iX9 4jls (jl^o 

^3-1 Jdl9 (jtSb 

Sesungguhnya metode yang paling shohih dalam 
menafsirkan Al-Quran adalah menafsirkan Al- 
Quran dengan Al-Quran. Apa yang mujmal di 
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sebuah ayat maka penafsirannya ada pada ayat 
lain. Dan apa yang diringkas di sebuah ayat maka 
pembahasannya diluaskan pada ayat lainnya. 13 

2. Ibnul Qayyim AI-AJuziyah 

Ibnul Qayyim AI-AJuziyah (w. 751 H), yang 
merupakan murid dari Ibnu Taimiyah juga 
mengatakan hal yang senada : 

(ya jljjiJIj jTyjJl 

Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran termasuk 
medote penafsiran yang paling baik. 14 

3. Asy-Syinqithi 

Asy-Syinqithi (w. 1393 H) mengatakan bahwa 
sudah merupakan ijma' para ulama bahwa sebaik- 
baik penafsrian adalah penafsiran Al-Quran dengan 
Al-Quran : 

b5o 4i)l t_j j / yjjdu £ljj| (j| 

41)1 


Sebaik-baik bentuk penafsiran dan yang paling 
mulia adalah menafsirkan kitabullah dengan 
kitabullah. 15 

B. Nabi SAW Menafsirkan Al-Quran 

Menafsirkan ayat Al-Quran lewat dalalatus-siyaq 


13 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, jilid 13 hal. 363 

14 At-Tibyan fi Aqsamil Quran, hal. 116 

15 Asy-Syinqithi, Adhwa'ul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran, 
jilid 1 hal. 3 
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bukan pekerjaan yang dilakukan hanya di zaman kita 
sekarang ini saja, namun sudah lama dilakukan 
bahkan langsung dilakukan sendiri oleh Rasulullah 
SAW. 


1. Arti Takut Kepada Allah 


Contohnya adalah penjelasan beliau SAW kepada 
Aisyah terkait dengan ayat berikut ini : 




Dan orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan , dengan hati yang takut , 
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka (QS. 
Al-Mukminun : 60) 

Aisyah bertanya apakah mereka yang minum 
khamar dan mencuri? Maksudnya apakah mereka 
yang takut kepada Allah SWT itu adalah orang-orang 
yang berbuat maksiat?. Rasulullah SAW menjawab 
bahwa yang dimaksud dengan orang yang takut 
bukan yang melakukan maksiat, tetapi mereka yang 
sudah melakukan kebaikan. Mereka shalat, puasa, 
zakat tetapi mereka takut kalau amal mereka itu 
tidak diterima. 


y ^ 

J (jl (j^9L>o ^-&3 


Tidak , wahai puteri Ash-Shidig , tetapi mereka ( 
orang-orang yang takut ) adalah orang-orang 
yang shalat , puasa , bersedekah dan mereka takut 
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tidak diterima. 

Dan jawaban Rasulullah SAW dapat diketahui 
lewat siyaq ayat berikutnya yang menyebutkan 
bahwa mereka itu melakukan kebaikan. 




mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan- 
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang 
segera memperolehnya. (QS. Al-Mukminun : 61) 

2. Arti Zalim 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ketika turun 
ayat yang menyebutkan keimanan tidak boleh 
bercampur dengan kezaliman, maka para shahabat 
khawatir bahwa tidak ada seorang pun dari mereka 
yang imannya tidak tercampur dengan kezaliman. 


j, * 






Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (QS. Al-An’am : 82) 

Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW dengan 
cemas : 


S' ^1 IajI 


Siapa diantara kita yang tidak menzalimi dirinya 
sendiri? 
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Maka Rasulullah SAW menjawab : 

(jLoJjJ (JI 9 U j] _ / dJ! Loj| tciiJji 

{jsJ \3 4lLso 0 CJ15 5I3 ; 4ia_*j jJbj 4Jq^I 

jajL^iC jSilaJ iljJsJl 0^4^ iJ^ 


Bukan itu maksudnya, tapi maksud menzalimi diri 
adalah syirik. Tidakkah kalian dengar perkataan 
Luqman kepada anaknya ketika menasehatinya : 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". 

Dalam hal ini Rasulullah SAW menafsirkan ayat 
dengan ayat Al-Quran lewat jalur Siyaq. 

C. Shahabat Menafsirkan Al-Quan 

Selain dilakukan oleh Rasulullah SAW, medote 
menafsirkan lewat siyaq Al-Quran juga dilakukan 
oleh para shahabat ridwanulahi 'alaihim. Dalam hal 
ini, penafsiran para shahabat merupakan sumber 
yang ketiga setelah setelah Al-Quran dan Sunnah. 

Sahabat yang melakukan hal ini misalnya: 

1. Ibnu Abbas 

Dari Ikrimah bahwa Nafi bin Al-Azraq berkata 
kepada Ibnu Abbas,"Buta mata dan buta hati. Dia 
menyangka bahwa ada orang bisa keluar dari neraka, 
padahal Allah SWT telah berfirman : 
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Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka 
sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan 
mereka beroleh azab yang kekal. (QS. Al-Maidah : 
37) 

Maka Ibnu Abbas pun meluruskan 
kesalahpahaman itu dan berkata : 

jbiSJJ OJlA «Igioi lo 1^31 


Ah I ( bukan begitu i), Bacalah ayat yang 
sebelumnya. Ayat Ini khusus untuk orang kafir' 1 . 16 


Dan ayat yang sebelumnya adalah : 

4jb« bcwi^- (jl IjjJjjS”" O J. 

' " ^ g Ia D» 4ALlflJl C-->!*bp 4j IjAlflbj 

IJI ^llp 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya 
mereka mempunyai apa yang dibumi ini 
seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu dari 
azab hari kiamat , niscaya (tebusan itu) tidak akan 
diterima dari mereka, dan mereka beroleh azab 
yang pedih. (QS. Al-Maidah : 36) 


16 Ath-Tahabar\,Jamiul Bayan fiTa'wil Al-Q.uran, jilid 4 hal. 567- 
568 
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2. Ali bin Abi Thalib 

Yusi' bin Mi'dan Al-Hadrami berkata bahwa ketika 
dirinya bersama Ali bin Abi Thalib, ada orang yang 
bertanya,"Wahai Amriul Mulminin, bagaimana 
pendapat Anda tentang firman Allah SWT : 




Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak 
akan memberi jalan kepada orang-orang kafir 
untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(QS. An-Nisa': 141) 

Padahal selama ini justru mereka orang kafir itu 
telah banyak memerangi kita. Maka Ali bin Abi Thalib 
menjelaskan bahwa yang dimaksud bukan sekarang 
ini, namun kejadiannya nanti di hari kiamat. Beliau 
menjelaskan dengan mengaitkan kalimat itu dengan 
kalimat sebelumnya, yaitu ketika Allah SWT nanti 
memberi keputusan di hari kiamat. 17 

3. Urwah bin Az-Zubair 

Urwah bin Az-Zubair pernah bertanya kepada 
Aisyah radhiyallahu 'anhuma tentang ayat berikut : 



17 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Q.uran, jilid 4 hal. 331 
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 
sebahagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya. (QS. Al-Bagarah : 158) 

Menurut Urwah, makna ayat ini menjadi tidak ada 
dosa bagi siapa pun untuk tidak tawaf di Safa da 
Marwah. Kemudian Aisyah meluruskan : 

aJlc l^i! J I LfT oJl& j! (jj b 
CtJjjl " U^j <jl aAs- ^ "cujIS” 

oljuoJ (jl (3 

I 4 J [Jjb I (jd)6^5 (JLiuJL) IjjlS” 

I^JLaj Loi-9 (jo 0-9^k?j jl 

4_tl I L) I^J L 9 0 A-bs- 4_U I 4dJ I 

4JJI (Jjjls j l_5j_Li 3 (j^ b5" lj| 

.4j5H 

alangkah buruknya penafsiranmu wahai putera 
saudariku. Bunyi ayat ini kalau penafsirannya 
seperti yang kamu katakan, seharusnya la junaha 
'alaihi an la wath-thawwafa bihima. Tetapi ayat ini 
turun untuk anshar dimana dulu sebelum mereka 
masuk Islam menyembah Manat Taghiyah, 
mereka merasa melewatinya antara Shafa dan 
Marwah. Ketika masuk Islam, mereka bertanya 
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kepada Rasulullah SAW. ''Ya Rasulallah, kami 
merasa takut untuk bertawaf antara Shafa dan 
Marwah". Maka turunlah ayat ini. 

Dalam hal ini Asiyah telah meluruskan kesalah- 
tafsiran Urwah, dimana beliau menggunakan 
metode secara siyaq Al-Quran. Secara konteks, 
ternyata ayat itu berlaku untuk orang anshar yang 
takut melaksanakan tawaf karena faktor berhala 
Manat. Dan bukan bermakna bahwa tawaf dan sa'i 
itu boleh untuk tidak dikerjakan. 

D. Dalalatu as-Siyaq Dalam Pandangan Ulama 

Ada beberapa pendapat ulama yang bisa 
dimasukkan untuk memberi contoh menggunaan 
siyaq Al-Quran dalam menafsirkan suatu ayat, antara 
lain : 

1. Muslim bin Yasar 

Muslim bin Yasar (w. 100 H) sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Fadhailul Quran, 
mengatakan tentang siyaq Al-Quran sebagai berikut 


oA*j 4l*5 D» Jkzpj awI 


Bila kamu biacara tenang suatu perkataan , maka 
berhentilah , hingga kamu melihat apa yang 
sebelumnya dan apa yang sesudahnya. 18 

Dan maksud kalimat ini tidak lain adalah gunakan 
metode siyaq, yaitu mengaitkan suatu pemahaman 


18 Fadhailul Quran, hal. 377 
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dengan kalimat sebelum atau sesudahnya. 

2. Al-lmam Asy-Syafi'i 

Al-lmam Asy-Syafi'i (w. 204 H) di dalam kitabnya 
yang terkenal, Ar-Risalah, juga menuliskan tentang 
siyaq ini. 

lafl) (J^l p-^wJl f5JJLu_9 

4jjl 4Jlo l^loo 1 j3-l 0jJ5>T 

Orang Arab menyampaikan perkataannya dengan 
cara : bagian awal lafadh menjelaskan bagian 
akhirnya, dan bagian akhir lafadz menjelaskan 
bagian awalnya. 19 

3. Ibnu Jarir At-Thabari 

Ibnu Jarir At-Thabari (w. 310 H) berkata di dalam 
Tafsir Ath-Thabari : 

4_Lo Juo^L) <tclo! (j^jjl 4Juo ^^5Jl ^Lol 

Menyusulkan (mengaitkan ) kata-kata dengan 
kalimatyang terdekat (dengan kata-kata tersebut) 
itu lebih utama dari pada dengan kalimat yang 
lebih jauh . 20 

Pada bagian lain beliau mengatakan : 

(_jjl <JL«» LJ I^Jij 0)15” Lo ^Jl 

4JlC 0)5”Lo ^ya 


19 Ai-lmam Asy-Syafi'i, Ar-Risalah, hal. 52 

20 Ath-Tahabari Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 3 hal. 136 
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Diarahkannya ( dihubungkan ) makna suatu kata 
kepada kata yang memiliki kesamaan arti dalam 
satu siyag ayat lebih utama dari pada diarahkan 
kepada kata yang memiliki arti berbeda. 21 

4. Al-lzz Ibnu Abdissalam 

Al-lzz Ibnu Abdissalam (w. 660 H), salah seorang 
ulama dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menegaskan 
tentang urgensi siyaq dalam memahami Al-Quran 
sebagai berikut: 

O I ! jJjJLjj 

Siyag itu mengarahkan kita untuk menjelaskan 
ayat yang mujmai melakukan tarjih terhadap arti- 
arti yang menunjukkan banyak kemungkinan, 
serta mampu menetapkan maksud ayat-ayat yang 
sudah jelas. 22 

E. Contoh Penggunaan Siyaq 

Di antara urgensi kajian dalalah as-siyag bisa kita 
temukan dari kalangan para shahabat 
ridhwanulallahi 'alaihim, antara lain : 

1. Pertanyaan Kepada Nabi Isa 

Di dalam Al-Quran ada disebutkan bahwa Nabi Isa 
alaihissalam pernah ditanya oleh Allah SWT 
pernahkah dirinya memerintahkan orang untuk 
menyembah dan menjadikan dirinya tuhan 


21 Ath-Tahabari Jumiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 3 hal. 136 

22 Az-Zarkasi, Al-Bahrul Muhith, jilid 8 hal. 55 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa 
putera Maryam, apakah kamu mengatakan 
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang tuhan selain Allah?". (QS. Al-Maidah : 116) 

Yang menjadi pertanyaan, kapankah pertanyaan 
Allah SWT kepada Nabi Isa itu disampaikan? Maka 
jawabannya bahwa hal itu terjadinya bukan ketika 
beliau masih hidup, tetapi nanti di hari kiamat. 
Dasarnya karena ada ayat lain yang menjelaskan, 
yaitu tiga ayat berikutnya : 




Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang 
bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka. (QS. Al-Maidah : 119) 


2. Arti kata Mustaqdim dan Musta'khir 


Abu Ma'syar berkata bahwa 'Aun bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud mengatakan kepada Muhammad 
bin Ka'ab tentang firman Allah SWT di dalam surat Al- 
Hijr: 


\ Aji!j JJLij 


Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang- 
orang yang terdahulu daripada-mu dan 
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang 
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yang terkemudian (daripadamu). (Qs. Al-Hijr: 24) 

Menurutnya bahwa mustaqdimin di dalam ayat ini 
maksudnya adalah barisan shaf yang paling mulia 
buat laki-laki adalah yang paling depan, dan barisan 
yang paling mulia buat wanita adalah shaf yang 
paling belakang. 

Maka Muhammad bin Ka'ab mengoreksinya 
dengan menggunakan ayat berikutnya. Yang 
dimaksud dengan mustaqdimin adalah orang yang 
meninggal dan terbunuh. Sedangkan yang dimaksud 
dengan musta'khirin adalah orang yang menyusul 
kemudian setelah mereka. 23 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka. (QS. Al-Hijir: 25) 


23 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 7 hal. 507 
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Bab 3: Pembagian Jenis Siyaq Qurani 


Penulis kitab Dalalah As-Siyaq : Manhaj Ma'mun li 
Tafsir ATQuran menuliskan bahwa secara umum 
siyaq Qurani bisa kita klasifikasikan menjadi empat 
macam yang saling tumpang tindih, yaitu : 24 

• Siyaq ayat (V^i 3**) 

• Siyaq nash maqtha'jc-) 

• Siyaq surat (sjjJiju-,) 


• Siyaq umum dalam Al-Quran {rfjn ^ 

A. Siyaq Ayat 


Di antara contoh siyaq ayat adalah tentang 
penafsiran makna kata fazhzhan (u^) di dalam surat 
Ali Imran berikut ini : 


^ ^ * s } ' ^ ^ o x 

JfiJlP U 23 jJj t..- 1 O-J aUI 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar , tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (QS. Ali 
Imran : 159) 

Makna asli dari kata ini sesungguhnya mencakup 


24 Dalalatu As-Siyaq : Manhaj Ma'mun li Tafsir Al-Quran, hal. 
88 
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kekerasan pada semua bagian, baik keras secara lisan 
ataupun keras secara hati. 25 

Namun kalau dilihat secara siyaq dalam satu ayat, 
karena Allah SWT sudah menyebutkan berikutnya 
kata ghalizhal qolbi yang berarti keras secara 

hati, maka secara nalar makna fazhzhan menjadi 
terbatas hanya keras dalam bentuk lisan saja. Karena 
kalau dua-duanya ditafsirkan menjadi sama, secara 
nalar akan terasa sia-sia. Itulah yang dijelaskan oleh 
Imam Ibnu Katsir, penulis kitab Tafsir ATQuran AT 
Azhim. 26 

B. Siyaq Maqtha' 

Dr. Muhammad Abdullah Darraz ( w. 1958 M ) di 
dalam kitabnya, Al-Naba Al-Azhim, menuliskan 
tentang keterkaitan antara satu maqtha' (potongan) 
ayat dengan maqtha' yang lain, sebagaimana 
keterkaitan antara satu kamar dengan kamar yang 
lain di dalam satu bangunan. Bahkan lebih dari itu, 
beliau mengibaratkan sebagaimana satu organ 
tubuh dengan organ tubuh yang lain dalam satu 
tubuh. 27 

Contoh siyaq maqtha' ini pada kasus talaq yang 
bisa dirujuk yaitu talaq pertama dan talaq kedua, 
sedangkan talaq ketiga tidak bisa lagi dirujuk. Allah 
SWT berfirman di dalam surat Al-Baqarah : 



25 Lisanul Arab, bagian (-^) 

26 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qura n Al-Azhim, jilid 2 hal. 148 

27 Dr. Muhammad Abdullah Darraz, Al-Bina' Al-Azhim, hal. 155 
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Talak itu (yang bisa dirujuk) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. (QS. Al- 
Bagarah : 229) 


Di dalam maqtha' dari ayat 229 di atas, kita hanya 
mendapatkan lafadz bahwa talak itu dua kali. Namun 
belum dijelaskan talak yang mana yang dimaksud 
dua kali itu. Dan penjelasannya secara siyaq akan kita 
temukan kalau kita kaitkan dengan maqtha' di ayat 
berikutnya, ketika Allah SWT berfirman : 


OjJ> Ubjjj AstJ y* 4J LgJijg jll 


Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain. (QS. Al-Bagarah : 230) 

Asy-Syinqithi (w. 1393 H) di dalam kitab tafsirnya, 
Adhwaul Bayan f i Idhah Al-Quran bil Quran 
menyebutkan dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan 
bahwa kalau dua talak itu sudah kamu lakukan, lalu 
kamu sekali lagi mentalak istrimu, maka terjadilah 
talak ketiga yang mana sudah tidak bisa lagi dirujuk. 
Pemahaman ini baru kita dapati ketika kita kaitkan 
antara maqtha' di ayat 229 dengan maqtha' di ayat 
230. 28 


Kalau kita periksa dalam terjemahan versi 
Departemen Agama, maka kita dapati penjelasan 
secara implisit menggunakan kalimat dalam tanda 


28 Asy-Syinqithi, Adhwoul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran, 
jilid 1 hal. 159 
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kurung. Untuk ayat 229 diterjemahkan menjadi : 
Talak (yang bisa dirujuk) itu dua kali. Dan untuk ayat 
230, diterjemahkan menjadi : Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua). 

C. Siyaq Surat 

Antara satu surat dengan surat lainnya di dalam Al- 
Quran tentu punya keterkaitan yang amat kuat. Satu 
surat menjadi penjelas dari surat yang lain dan 
sebaliknya. 


Di antara contoh yang dapat diberikan disini 
adalah pada kasus dihadirkannya jin di hari qiyamat 
(ihdhar jin). Menjadi pertanyaan, apa yang dimaksud 
dihadirkan? Apakah ihdhar untuk diazdab atau untuk 
menyaksiakan hisab? Hal itu kita dapati ketika 
membaca firman Allah SWT : 

^ o 0 C 

‘CwM oA-Lp wLaJj ! -..J llAJ 4^4-1 UtHJ 


Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara 
Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin 
mengetahui bahwa mereka benar-benar 
dihadirkan. (QS. Ash-Shaffat: 158) 

Ibnu Jarir Ath-Thabari menuliskan dalam kitab 
tafsirnya bahwa yang lebih tepat dari kedua 
pendapat itu adalah bahwa para jin itu dihadirkan 
untuk diadzab dan bukan untuk sekedar 
menyaksikan hisab. Hal itu dapat diketahui 
berdasarkan siyaq pada satu surat, bahwa sepanjang 
surat ini menceritakan tentang jin, semua terkait 
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dengan adzab untuk jin. 29 

Ada dua kali surat Ash-Shaffat ini menyinggung 
tentang dihadirkannya jin, yaitu pada ayat 57 dan 
ayat 127. Keduanya sama-sama bicara tentang 
dihadirkannya jin tetapi dalam konteks mau diadzab 
atau disiksa. 


y* (J,j 


Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah 
aku termasuk orang-orang yang dihadirkan. (QS. 
Ash-Shaffat: 57) 




Maka mereka mendustakannya , karena itu 

mereka akan dihadirkan. (QS. Ash-Shaffat: 127) 

Pada Al-Quran terjemah versi Departemen Agama 
RI, penerjemahan ketiga ayat di atas dituliskan 
menjadi : akan diseret (ke neraka). Maka jelas sekali 
bahwa terjemahan ini juga mengikuti metode tafsir 
dan memanfaatkan siyaq ayat dan surat. 

D. Siyaq Umum Pada Al-Quran 

Surat dipastikan bahwa Al-Quran diturunkan 
untuk maksud dan tujuan yang jelas, yang ditegakkan 
di atas nilai-nilai kemashalahatan hamba Allah, baik 
untuk urusan dunia atau pun akhirat. 

Dan untuk mengetahui maqashid dari tiap ayat 
atau surat maka para mufassir perlu melakukan 


29 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 19 hal. 
646 
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tadabbur dengan hati yang terang dan terbuka. 
Sebagaimana firman Allah SWT : 




Maka apakah mereka tidak mentadabburkan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci? (QS. 
Muhammad: 24) 

Ketika mengurai ayat di atas, Asy-Syathibi 
rahimahullah (w.790H ) menuliskan dalam kitabnya 
Al-Muwafaqat: 

dU S j bLoJ I j I ,j^J Loj | wl! ls 


I (S) I A^> liLo (j-C- ^ ^ (2 1 ^ (3 


Jjjj 


Tadabbur itu dilakukan bagi mereka yang ingin 
melihat maqashid. Hal Itu nyata ketika mereka 
menolak memahami maqashld dari Quran 
sehingga tidak tercapai tadabbur pada diri 
mereka. 30 

Beliau menegaskan bahwa orang yang tidak 
mengerti maqashid Al-Quran dan juga Sunnah, tidak 
boleh untuk berbicara atas nama keduanya. 

(d-, (5l — LajkJ^>liLo o-o 

LaJ If- ^Jjo- ^.LhjJ I 4j (j I 4 J 


30 Asy-Syathibi, Al-Muwafaqath, jilid 4 hal. 209 
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Orang yang tidak mengerti magashid keduanya 
(Quran dan Sun nah) maka tidak boleh bicara 
tentang keduanya. Hal itu karena pemahamannya 
tidak shahih, kecuali setelah dia menjadi orang 
yang alim atas keduanya. 31 


31 Al-Qasimi, Mahasin At-Ta'wil, jilid 1 hal. 171 
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Bab 4: Fungsi Siyaq Dalam Tarj'ih Beda Pendapat 


Pada bab keempat ini kita akan tampilkan 
beberapa contoh implementasi penggunaan siyaq di 
dalam ilmu-ilmu Al-Quran, seperti dalam 
menentukan atau mentarjih perbedaan pendapat 
pada asbabun-nuzul suatu ayat. Selain itu juga 
digunakan untuk mentarjih perbedaan menentukan 
masa turunnya suatu ayat, apakah dia Makki atau 
Madani. Termasuk juga perbedaan pendapat dalam 
menentukan waqaf dan ibtida’ pada suatu ayat. 

A. Asbabun Nuzul 


Sebagaimana kita ketahui bahwa seringkali kita 
mendapatkan para ulama berbeda pendapat dalam 
menetapkan sebab-sebab turunnya ayat dan kepada 
siapakah kiranya ayat itu diturunkan. Salah satunya 
adalah ketika Allah SWT berfirman : 


* s o 


(JjJl b» IjJLs Sj ojSi jp- amI IjjJJ 




\jjj bb>- (_£AJl C r >'£fb\ JjJl jA U 

4j 

ci ^ O &I Ji O jbdt IjAJAj °1 U 


Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya, di kala mereka 
berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun 
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kepada manusia". Katakanlah: "Siapakah yang 
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh 
Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, 
kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 
yang bercerai-berai', kamu perlihatkan 
(sebahagiannya) dan kamu sembunyikan 
sebahagian besarnya, padahal telah diajarkan 
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu 
tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah 
(yang menurunkannya)", kemudian (sesudah 
kamu menyampaikan Al Quran kepada mereka), 
biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya. (QS. ATAn'am : 91) 

Para ulama mufassirin berbeda pendapat tentang 
kepada siapa ayat ini diturunkan : 

1. Turun kepada Quraisy 

Pendapat ini didukung oleh Ibnu Abbas, Mujahid, 
Abdul la h Ibu Katsir dan juga Ibnu Jarir Ath-Thabari. 

2. Turun kepada Yahudi 

Sebagian kalangan ada yang mengatakan bahwa 
ayat ini bukan turun kepada Quraisy melainkan untuk 
orang-orang yahudi. 

3. Turun kepada Malik bin Shaif 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun 
kepada Malik bin Shaif. 

Maka Ibnu Katisr dalam tafsirnya merajihkan 
pendapatyang pertama dengan menggunakan siyaq, 
dimana terdapat firman Allah SWT : 
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lyt J^ ^ lj^ bi 

Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 
manusia 

Yang mengingkari adanya wahyu dari langit 
bukanlah orang-orang yahudi. Sebab justru orang- 
orang yahudi sangat bangga dengan agama dan para 
nabi mereka, termasuk juga kitab-kitab suci yang 
turun kepada mereka. Maka kalimat seperti ini tidak 
mungkin keluar dari mulut orang-orang yahudi. 
Secara siyaq qur'ani, yang lebih tepat mengatakan 
hal-hal seperti ini tidak lain adalah orang-orang 
Quraisy yang tidak mengakui adanya agama samawi, 
termasuk mengingkari kenabian dan turunnya kitab 
suci. 32 

B. Makki Madani 


Implementasi siyaq juga bisa digunakan untuk 
membedakan mana ayat yang bersifat Makki dan 
Madani, sebagaimana dalam ayat berikut: 



Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi j karena sesungguhnya mereka telah 
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu, (QS. Al-Hajj : 
39) 

Ada terdapat perbedaan pendapat di kalangan 


32 Tafsir Al-Quran Al-Azhim, jilid 3 hal. 300 
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ulama mufassirin terkait apakah ayat ini makkiyah 
atau madaniyah. 

1. Makkiyah 

Sebagian mengatakan bahwa ayat ini Makkiyah. 
Al-Awfi meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata 
bahwa ayat ini turun di Mekkah, yaitu ketika Nabi 
SAW dan para shahabat diusir keluar. 

2 Madaniyah 

Namun sebagian lainnya mengatakan ayat ini 
madaniyah. Di antara yang mendukung pendapat ini 
Mujahid, Adh-Dhahhak, Qatadah dan lainnya. 

Maka Ibnu Katsir di dalam tafsirnya merajihkan 
pendapat bahwa ayat ini bukan makkiyah melainkan 
madaniyah. Dasarnya adalah siyaq yang nyata bahwa 
ayat ini terkait dengan masalah qitaI dimana beliau 
SAW dan para shahabat dizinkan untuk 
melakukannya. 

Padahal sudah diketahui bahwa di masa Mekkah, 
belum ada sedikitpun perintah untuk melakukan 
perang, bahkan tidak ada izin untuk melakukan 
perang. Karena perintah perang itu baru ada di masa 
Madinah, maka Ibnu Katsir menegaskan bahwa ayat 
ini madaniyah. 


C. Waqaf dan Ibtida' 


Dalam masalah waqaf dan ibtida 1 , kita 
menemukan banyak para ulama berbeda pendapat. 
Salah satu contohnya adalah ayat berikut: 


£ 


Lc»T (jIjJ ySU (3 IJ aLjIj lAj 
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jJjl *bh JS"jj Uj : --- : ’ AiP (y* 4j 


Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat , 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal. (QS. Ali 
Imran : 7) 

Letak perbedaannya pada kata illallah (<bi vi) dan 
warrasikhuna fil 'ilmi ^ apakah waqaf 

berhenti ataukah tidak. Berhenti dan tidaknya akan 
berpengaruh pada makna. 

1. Waqaf 

Kalau waqaf, maka yang mengetahui ta'wil hanya 
sebatas pada Allah SWT saja. Sedangkan ar-rasikhun 
fil 'ilm atau para ulama tidak termasuk di dalamnya. 

2. Tidak Waqaf 

Sedangkan kalau tidak waqaf, maka makna ayat ini 
akan berubah, yaitu yang mengerti ta'wil itu bukan 
hanya sebatas pada Allah SWT saja, melainkan juga 
ar-rasikhun juga mengerti ta'wilnya. 
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Bab 5: Karya Ilmiyah Tentang Siyaq Al-Quran 

Buku yang Penulis susun ini tentunya bukan buku 
pertama yang menuliskan tentang siyaq. Sudah ada 
banyak yang menuliskannya, bahkan dalam bentuk 
karya ilmiyah selevel disertasi dan tesis. 

Beberapa karya ilmiyah yang pernah penulis 
kumpulkan terkait dengan pembahasan siyaq ini 
antara lain judul-judul berikut ini : 

olj^tSb 4 JLujj . OJjoj I 

OJjJLaJl 4A)I Ju£- ,jj 4j*_x>b?o b5)l 4J^ 

j*) i) A flf- 

4JJI eJLoyb ,jj 5Jij jjj 4AJl 5Jij JilJ-cl (3L«J1 4j^b -Y 
iLdjjJl 4jJJl 4J^J 4_oJjLo 0 4 JL- 0 J 

SYS (JJjjjJl ^1 4j*-ob>- (j 

fj <ai)! I j\) 4iM*Jl (j 4-uj[p (jlyl)! t»_jUa3Jl -Y 
Jil O^AjJl Sj^u) £ya Jlo 

^ 4JLujj . 
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^ iLdjjJl 4jJJt 4J^J 4_oJiiLo 4 iLujjJl 4j*JJI 
^ 11A - Jt> \ 1 • A i 4jUjjJI 

j^jJI ^lJX-l AiJ^bj (jjb-fcu-H -1 

4JtiJl ^ UL^jj . ^3jjjJl *\jS- 

. JiljJiJ 4 _*_oL>- ^ c_j!j£J! 4^KJ 4 _oJJLo 4 <Loj_*J! 

f mi -jbun 

^LC olfijuJaj £ja ^UaiJl ^ -0 

^ cl)]>sj' (i L>UI 

M •• »• 

4_*_UI ^ olj^o >4 ULi-oj . ^/ji 11 ^54 <aJI 

^1 4j*_oL>- iLojjJ! 4jJJ! 4JixJ 4_oJliLo 4 4-OjjJl 

f Y • • 1 - jbUYI plc 4 cSjjyi 
4jJlajJ! 4_ujjJuJ! juij 0 jjlj (jT^Jl (JL^J! -1 

^Loj>lo jJ I I 

o^-C-jjI 4^.)^] 4_o 4 JL 0 0 Jj oIj, 4 ULi^ij ^I 

- ^ iYV ^Ic- 4 (_5j-aJI ^1 4 j*_oL>o (jjjJ! 

.fY. .1 
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^ ^l^JjJl ^LmJ! -V 

. LflJ! I >-Li_C- ^ jS>~ I j/^ujjJzd 

4^0^Jlf.J (jT^jjJ! AoJliLo 0 ij4JLoJ ^>lf- 

flo^l 4j*_oUo (Jj^>! ^JiT (3 

^ (JiidJl 4jl_jJLoJ! ^Lc^j ^ -A 

(jp^jLuj jjj t-L^9 Jilt-Lcjj 

i_ j L5J! Ao lAJlo j^Lujj>- Lo A! L^-oj I 

^>! 4j*_oL>- (jjjJl Oj-CjJl 4J^J 4Jut*Jl3 

^Y • • o/ jiA i Y~\ ^Ic- . cij-aJI 
p^ib ^ 4_uj|^b c (3yJJ! 3^-^^ -'Y 

j^L iSjJJ i OoJj>Jl 4jJJl ^If- 
t <L6bj^)! 4 jcoL>JJ 4^ojJLo oljaiSb AJLujj t <J^>- 

jkun 

jojiSjJJ t ^p'jj^ooJI^ ploJjjJI ,jAj (3^-*^ ^ • 

A!Li-oj t ^^LJ! lAj_c- ^o-otjJ! b_*_c- 

4-Jjy.jJl oUJJlj 4 -OjjJ! 4jJJl (0 ^JiJ AoJliLo 
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4j)JJi5bu3l 4jt_obo 


^^SbAJ i i i (3 3 -bjjJ i - 'n 

4jJJl 4_J^J 4_oJjLo j^JL<-oc>-Lo AJbuj 4 

Jib 1 • A ^ Ic- 4 lSj-^ ^ f* I 4 jco bo *3 jjjJ I 


3 (_J 1 ^-*J I 4_<o b* I ^ Lo 3 I 4j lc 3 (3 3-uJ i - ^ Y 

^Loj>lo jjj ^Lo iljLtl 4 Oo4 j>J! 4_*_U! f-^-b 

4_jb^l 4_J^J 4_oJjLo AJbuj 4 OjJ!_pJ! 

I J I 4_*_a bu ^^i-3 3 


( ooJj>JI 4jJJ! ^JlC3 0331 (ju 33-wJI 4J3^> - ^ V 
t_ jLb. (3,9 ^*_L*JI Ajs- ^bAJl \\js- ^j^SbU 

f UJ (3^3^ 4 jo_ bj| 4 jIjuJI jb O^JblijJI 4 ^^b 2 - 0 

-A1411 


4^0J>-p 4 J-u3 (j^4>- 4 (3 b-<J 3 (3' J *-'°^ 3 1-^1 

jb 4 Jilt-Uo 4 4_3^3^* (_>"3-C J^jJl 

4 4 _j bb" 4 j L31 Abb_i-o 4 4_a UJI Aj3 biJ! 333 -^} I 


daftar isi 


.f) ^AV f>b 



Hlm 49 dari 55 


(JliLo t Oj-t Jit jyS jJJ t 4 jjJoj 3 4jJJI - ^ o 

4_<oL*J! 4ju^Jl 4ij>LO ^ 

^ c \V'i (VI) UbJUJU 

i L*^aJ I I ^ Ojj !j ^ I^JjJ I (3 LlxaJ 1-^1 

4jcoL>- 4jc>^o ^ (JliLo t 4JJI Ju£~ ja£- Jjj 

JbU W f[z(\0g)*y^dU\ 
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Penutup 


Dari paparan singkat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ilmu Siyaq adalah ilmu yang 
mempelajari tentang hakikat konteks ayat-ayat Al- 
Quran dengan melihat, memperhatikan dan 
menghubungkan antara satu bagian dengan bagian 
yang lain. 

Ada macam-macam Siyaq yang terdapat dalam Al- 
Quran. Dengan Ilmu Siyaq kita dapat mengetahui 
keindahan dan tingginya sastra yang ada di dalam Al- 
Qurn, sehingga kita yakin bahwa Al-Qurn adalah 
benar-benar wahyu dari Allah yang diturunkan 
kepada Rasulullah SAW, dan bukan ciptaan Nabi 
Muhammad SAW. 

Buku ini tentu masih jauh dari sempurna, 
banyak sisi yang belum dibahas, maka akan 
disempurnakan nantinya, Insya Allah. 
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